MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
BAB II BUKTI BERIMAN
Sub Bab: Memahami Konsep Memenuhi Janji dan Mensyukuri Nikmat
A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah			: SMA JAYA LANGSA
Nama Penyusun			: PRINCESS RUMAISA, S.Pd.
Mata Pelajaran			: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas / Fase / Semester		: XI / F / Ganjil
Bab / Sub Bab			: Bab II Bukti Beriman / Memahami Konsep Memenuhi Janji dan Mensyukuri Nikmat
Alokasi Waktu			: 2 Pertemuan (@ 90 Menit) — Pertemuan 1-2
Tahun Pelajaran			: 2026 / 2027
B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik kelas XI umumnya telah memiliki pemahaman dasar tentang rukun iman dan mengenal secara sekilas konsep menepati janji serta bersyukur sebagai bagian dari akhlak terpuji. Namun, konsistensi dalam menepati janji kepada teman, guru, maupun orang tua, serta kebiasaan bersyukur di tengah rutinitas dan tekanan akademik, masih menjadi tantangan tersendiri bagi banyak peserta didik. Minat terhadap materi ini bervariasi: sebagian peserta didik mudah terhubung secara emosional dengan pengalaman pribadi terkait janji yang tidak ditepati atau nikmat yang terlupakan, sementara sebagian lain memerlukan stimulasi melalui studi kasus dan diskusi kontekstual agar materi terasa relevan. Latar belakang keluarga dan lingkungan sosial turut memengaruhi pemahaman mereka tentang makna amanah dan syukur. Kebutuhan belajar akan didiferensiasi: peserta didik dengan kemampuan literasi Al-Qur'an yang baik dapat didorong menelaah ayat secara langsung, sedangkan peserta didik lain lebih terbantu dengan infografis, video, atau contoh kasus nyata.
C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Materi ini berfokus pada dua akhlak mulia sebagai bukti keimanan, yaitu memenuhi janji (menjaga amanah) dan mensyukuri nikmat Allah SWT. Jenis pengetahuan yang akan dicapai meliputi: pengetahuan faktual tentang definisi janji, amanah, dan syukur beserta dalil naqli (QS. Al-Ma'idah/5: 1 dan QS. Ibrahim/14: 7); pengetahuan konseptual tentang hikmah serta dampak positif dan negatif dari memenuhi/mengingkari janji dan bersyukur/mengingkari nikmat; pengetahuan prosedural tentang cara mengimplementasikan sikap amanah dan syukur dalam kehidupan sehari-hari; serta pengetahuan metakognitif tentang bagaimana kedua nilai ini membentuk kepribadian muslim yang berintegritas. Tingkat kesulitan materi tergolong sedang dengan penekanan pada internalisasi nilai dan perubahan sikap, bukan sekadar hafalan. Struktur materi disusun dari pengenalan konsep dan dalil, penggalian hikmah, hingga analisis studi kasus dan penerapan nyata. Nilai karakter yang diintegrasikan meliputi kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan rasa syukur.
D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME: Peserta didik memahami bahwa memenuhi janji dan mensyukuri nikmat merupakan wujud nyata keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT.
1. Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis studi kasus terkait janji dan nikmat, serta menyimpulkan tindakan yang sesuai dengan ajaran Islam.
1. Kolaborasi: Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok untuk menelaah dalil, mendiskusikan studi kasus, dan merumuskan solusi.
1. Kemandirian: Peserta didik mampu menginternalisasi dan menerapkan sikap amanah serta syukur secara sadar dalam kehidupan pribadi.
1. Komunikasi: Peserta didik mampu menyampaikan gagasan dan refleksi tentang janji dan syukur dengan bahasa yang baik dan santun.


DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) — Kepmendikdasmen No. 020 Tahun 2026
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu memahami beberapa ayat Al-Qur'an dan hadis, beberapa cabang iman (syu'ab al-īmān), keterkaitan antara iman, Islam, dan ihsan, manfaat menghindari penyakit sosial, adab bermasyarakat, ketentuan dakwah, muamalah, hukum keluarga (al-aḥwāl al-syakhṣiyyah), dan peran tokoh Islam di dunia serta organisasi Islam di Indonesia.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Al-Qur'an Hadis
	Membaca, menghafal, menulis dan merefleksikan ayat Al-Qur’an tentang pentingnya berfikir kritis, Ilmu pengetahuan dan teknologi, memelihara kehidupan manusia dan moderasi beragama beserta hadits terkait.

	Akidah
	Meyakini dan merefleksikan beberapa cabang iman (syu'ab al iman), keterkaitan antara Iman, Islam dan Ihsan.

	Akhlak
	Menerapkan manfaat menghindari penyakit sosial; merefleksikan adab bermasyarakat dan etika digital dalam Islam.

	Fikih
	Menerapkan dan merefleksikan ketentuan khutbah, tabligh dan dakwah, ekonomi syari'ah, wakaf, munakahat, mawaris.

	Sejarah Peradaban Islam
	Merefleksikan peran tokoh ulama Indonesia dalam perkembangan Peradaban Islam di dunia dan peran organisasi-organisasi Islam di Indonesia.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
1. Pendidikan Kewarganegaraan: Konsep janji dan komitmen terkait tanggung jawab sosial dan hak orang lain.
1. Bahasa Indonesia: Kemampuan menulis jurnal refleksi dan menyampaikan gagasan secara lisan/tertulis dengan runtut.
1. Psikologi: Memahami peran rasa syukur (gratitude) terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis remaja.
1. Ekonomi/Kewirausahaan: Pentingnya menepati janji (kontrak, kesepakatan) dalam membangun kepercayaan dan integritas dalam bertransaksi.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1-2: Memahami Konsep Memenuhi Janji dan Mensyukuri Nikmat (Alokasi Waktu: 2 x 90 menit)
1. Melalui kajian dalil naqli (QS. Al-Ma'idah/5: 1 dan QS. Ibrahim/14: 7) dan diskusi kelompok, peserta didik mampu menjelaskan pengertian dan urgensi memenuhi janji serta mensyukuri nikmat Allah SWT dengan benar.
1. Setelah menganalisis studi kasus nyata, peserta didik dapat mengidentifikasi dampak positif dari memenuhi janji dan mensyukuri nikmat dalam kehidupan individu dan masyarakat secara akurat.
1. Peserta didik menunjukkan sikap amanah dan rasa syukur dalam interaksi sehari-hari.
D. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Topik pembelajaran dikaitkan dengan:
1. Kehidupan Remaja Sehari-hari: Janji kepada teman, tugas sekolah, atau orang tua; syukur atas kesehatan, kesempatan belajar, dan fasilitas yang dimiliki.
1. Media Sosial: Fenomena 'janji palsu' (ghosting/PHP) di dunia digital dan budaya membandingkan nikmat orang lain yang memicu rasa tidak bersyukur (kufur nikmat).
1. Kesehatan Mental: Peran syukur dalam menumbuhkan pikiran positif dan mengurangi kecemasan pada remaja.
1. Profesionalisme: Pentingnya menjaga janji dan amanah sebagai bekal karakter dunia kerja di masa depan.
E. KERANGKA PEMBELAJARAN
Praktik Pedagogik
1. Model Pembelajaran: Problem-Based Learning (PBL) untuk analisis studi kasus dan Cooperative Learning untuk diskusi kelompok.
1. Strategi Pembelajaran: Kajian literatur (dalil naqli), diskusi kelompok, studi kasus, jurnal refleksi.
1. Metode Pembelajaran: Ceramah interaktif, tanya jawab, brainstorming, presentasi kelompok, menonton video inspiratif.
Kemitraan Pembelajaran
1. Lingkungan Sekolah: Masjid/mushola sekolah sebagai ruang refleksi; kolaborasi dengan guru BK terkait studi kasus perilaku remaja.
1. Lingkungan Luar Sekolah: Mengamati contoh tokoh masyarakat yang dikenal amanah/pandai bersyukur melalui berita atau dokumenter.
1. Masyarakat: Mengamati secara etis penerapan sikap amanah dan syukur di lingkungan tempat tinggal.
Lingkungan Belajar
1. Ruang Fisik: Kelas yang nyaman untuk diskusi kelompok dan presentasi.
1. Ruang Virtual: Google Classroom untuk berbagi materi (ayat/hadis dan terjemahan, video), forum diskusi, dan pengumpulan tugas.
1. Budaya Belajar: Saling menghargai pendapat, berani berpendapat dengan santun, dan bertanggung jawab atas perkataan.
Pemanfaatan Digital
1. Aplikasi Al-Qur'an digital/hadis online untuk menelaah dalil naqli secara mandiri.
1. YouTube untuk menonton video inspiratif tentang menepati janji dan bersyukur.
1. Mentimeter/Kahoot untuk asesmen diagnostik dan kuis interaktif.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (90 Menit): Memahami Konsep Memenuhi Janji
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) — Mindful & Joyful Learning
1. Guru menyambut peserta didik dengan salam dan doa bersama (Mindful).
1. Apersepsi: guru mengajukan pertanyaan pemantik, "Pernahkah kamu merasa kecewa karena janji yang tidak ditepati orang lain? Bagaimana perasaanmu saat itu?"
1. Pengait: guru menampilkan ilustrasi/video singkat tentang seseorang yang mengingkari janji dan dampaknya terhadap kepercayaan.
1. Motivasi: guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menekankan bahwa menepati janji adalah bagian dari iman.
1. Cek kesiapan belajar (diferensiasi): peserta didik menuliskan di sticky note "Satu janji yang pernah saya ingkari atau tepati" untuk memetakan pengalaman awal.
b. Kegiatan Inti (60 menit)
Memahami (Kajian Dalil & Diskusi Hikmah) — 20 menit
1. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok (4-5 orang). Setiap kelompok menelaah QS. Al-Ma'idah/5: 1 tentang perintah memenuhi akad/janji, meliputi terjemahan, tafsir singkat, dan hikmahnya.
1. Diferensiasi konten: kelompok dengan kemampuan membaca Al-Qur'an baik menelaah ayat dalam teks Arab; kelompok lain diberikan infografis ringkasan makna ayat.
Mengaplikasi (Studi Kasus & Brainstorming) — 25 menit
1. Guru menyajikan studi kasus, misalnya: seorang siswa berjanji mengembalikan buku pinjaman tepat waktu namun terus menunda dengan berbagai alasan.
1. Kelompok menganalisis penyebab, dampak, dan solusi berdasarkan dalil dan hikmah yang telah dipelajari.
1. Diferensiasi proses: kelompok yang membutuhkan bimbingan lebih diberikan panduan pertanyaan terstruktur (apa, mengapa, bagaimana solusinya).
Merefleksi (Presentasi & Jurnal) — 15 menit
1. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil analisis studi kasus dan solusi yang dirumuskan.
1. Peserta didik menulis jurnal refleksi singkat: "Apa janji yang pernah saya buat dan belum terpenuhi? Apa langkah saya untuk memperbaikinya?"
c. Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Guru memberikan umpan balik konstruktif atas hasil diskusi kelompok.
1. Guru dan peserta didik menyimpulkan bahwa menepati janji adalah cerminan iman dan integritas seorang muslim.
1. Guru menyampaikan gambaran materi pertemuan berikutnya tentang mensyukuri nikmat.

PERTEMUAN 2 (90 Menit): Memahami Konsep Mensyukuri Nikmat
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
1. Guru menyambut peserta didik dengan salam dan doa.
1. Apersepsi: "Coba sebutkan tiga nikmat yang kamu rasakan hari ini tetapi jarang kamu sadari."
1. Pengait: guru bercerita singkat tentang kisah seseorang yang baru menyadari nikmat sehat setelah mengalami sakit.
1. Motivasi: guru menjelaskan bahwa bersyukur bukan sekadar ucapan, melainkan sikap hati dan perbuatan.
1. Cek kesiapan belajar: peserta didik menuliskan satu nikmat yang paling mereka syukuri hari ini di sticky note.
b. Kegiatan Inti (60 menit)
Memahami (Kajian Dalil & Diskusi Hikmah) — 20 menit
1. Kelompok menelaah QS. Ibrahim/14: 7 tentang janji Allah menambah nikmat bagi yang bersyukur dan azab bagi yang kufur nikmat, beserta hikmahnya.
1. Diferensiasi konten: kelompok visual membuat infografis sederhana tentang bentuk-bentuk syukur (hati, lisan, perbuatan).
Mengaplikasi (Studi Kasus & Brainstorming) — 25 menit
1. Studi kasus: seorang siswa mengeluh berlebihan atas nilai ujian yang kurang memuaskan tanpa menyadari nikmat kesempatan belajar yang dimilikinya.
1. Kelompok mendiskusikan cara mensyukuri nikmat secara konkret (hati, lisan, dan perbuatan) sesuai kasus tersebut.
1. Diferensiasi proses: kelompok dapat memilih memaparkan hasil dalam bentuk lisan, poster, atau peta konsep sesuai gaya belajar.
Merefleksi (Presentasi & Jurnal) — 15 menit
1. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
1. Jurnal refleksi pribadi: "Bagaimana saya bisa lebih bersyukur mulai hari ini, baik dengan hati, lisan, maupun perbuatan?"
c. Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Umpan balik konstruktif dari guru terhadap partisipasi dan hasil kerja peserta didik.
1. Kesimpulan bersama: memenuhi janji dan mensyukuri nikmat adalah dua bukti nyata keimanan yang saling melengkapi.
1. Guru memberikan tugas mandiri: mengamati satu contoh nyata sikap amanah atau syukur di lingkungan sekitar sebagai bahan diskusi pertemuan berikutnya.

G. ASESMEN PEMBELAJARAN
a. Asesmen Awal Pembelajaran (Diagnostik)
Format	: Tanya jawab lisan singkat / kuesioner melalui Mentimeter atau Kahoot.
Tujuan	: Mengidentifikasi pemahaman awal peserta didik tentang konsep janji, amanah, dan syukur, serta pengalaman personal terkait keduanya.
Pertanyaan Diagnostik:
1. Menurutmu, apa hubungan antara menepati janji dengan keimanan seseorang?
1. Pernahkah kamu berjanji pada seseorang? Apakah janji itu mudah untuk ditepati? Mengapa?
1. Bagaimana cara kita menunjukkan rasa syukur kepada Allah SWT selain dengan ucapan Alhamdulillah?
Tindak lanjut: hasil asesmen digunakan untuk menentukan kelompok diferensiasi konten dan proses pada kegiatan inti.
b. Asesmen Proses Pembelajaran (Formatif)
Format	: Observasi partisipasi diskusi kelompok, penilaian jurnal refleksi, dan lembar penilaian diri/antarteman.
Tujuan	: Memantau kemajuan pemahaman konsep, kemampuan analisis studi kasus, dan sikap amanah/syukur selama proses pembelajaran.
Rubrik Penilaian Diskusi Kelompok:
	Aspek
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Perlu Bimbingan)

	Pemahaman Dalil
	Menjelaskan makna dan hikmah ayat secara tepat dan mendalam
	Menjelaskan makna ayat dengan cukup tepat
	Menjelaskan makna ayat secara sebagian
	Belum mampu menjelaskan makna ayat

	Analisis Studi Kasus
	Analisis logis, kritis, dan solutif
	Analisis logis namun kurang mendalam
	Analisis kurang terarah
	Belum mampu menganalisis kasus

	Kerja Sama Kelompok
	Aktif berkontribusi dan menghargai pendapat teman
	Cukup aktif berkontribusi
	Kurang aktif dalam kelompok
	Tidak berkontribusi dalam kelompok

	Presentasi
	Menyampaikan hasil dengan percaya diri dan jelas
	Menyampaikan hasil dengan cukup jelas
	Penyampaian kurang jelas/tersendat
	Belum mampu menyampaikan hasil



Nilai akhir formatif = (Total skor perolehan / Skor maksimal 16) x 100.
Contoh Pertanyaan Jurnal Refleksi:
1. "Apa pembelajaran terpenting yang kamu dapatkan hari ini tentang menepati janji/mensyukuri nikmat? Berikan contoh konkret penerapannya dalam hidupmu."
c. Asesmen Akhir Pembelajaran (Sumatif)
Format	: Tes tertulis (uraian/esai) dan penilaian produk jurnal refleksi terstruktur.
Tujuan	: Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara komprehensif dari aspek pengetahuan, keterampilan analisis, dan internalisasi nilai.
Soal Tes Tertulis (Esai Analitis):
1. Jelaskan pengertian memenuhi janji (menepati amanah) dan mensyukuri nikmat menurut ajaran Islam, disertai satu dalil naqli untuk masing-masing!
1. Analisislah dampak positif bagi individu dan masyarakat apabila seseorang senantiasa menepati janji dan bersyukur atas nikmat Allah!
1. Perhatikan ilustrasi berikut: "Rendra berjanji akan membantu ayahnya bekerja di toko setiap akhir pekan, namun ia sering mengingkarinya karena ingin bermain bersama teman-temannya." Analisislah tindakan Rendra tersebut dan berikan saran perbaikan sikap berdasarkan konsep amanah!
1. Jelaskan tiga bentuk syukur (syukur dengan hati, lisan, dan perbuatan) beserta contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai pelajar!
1. Bagaimana keterkaitan antara sikap amanah (menepati janji) dan rasa syukur sebagai bukti keimanan yang utuh kepada Allah SWT?
Kunci Jawaban / Kriteria Jawaban:
1. Memenuhi janji adalah menunaikan kesanggupan/kesepakatan yang telah diucapkan (QS. Al-Ma'idah/5: 1); mensyukuri nikmat adalah mengakui, memuji, dan memanfaatkan pemberian Allah sesuai tujuan penciptaan-Nya (QS. Ibrahim/14: 7).
1. Dampak positif: menumbuhkan kepercayaan antarindividu, keharmonisan sosial, ketenangan batin, dan bertambahnya keberkahan/nikmat (sesuai janji Allah dalam QS. Ibrahim/14: 7).
1. Tindakan Rendra termasuk mengingkari amanah karena mendahulukan kepentingan pribadi; saran: menyusun skala prioritas, berkomunikasi jujur bila berhalangan, dan membiasakan menepati janji kecil sebagai latihan.
1. Syukur hati (meyakini nikmat berasal dari Allah), syukur lisan (mengucap hamdalah), syukur perbuatan (memanfaatkan nikmat untuk kebaikan, misalnya belajar sungguh-sungguh atas nikmat akal dan kesempatan sekolah).
1. Keduanya saling melengkapi: orang yang bersyukur cenderung menghargai kepercayaan yang diberikan (termasuk janji), dan orang yang menepati janji menunjukkan kesadaran bahwa amanah adalah nikmat yang harus dijaga; keduanya adalah wujud keimanan yang utuh kepada Allah SWT.
Rubrik Penilaian Tes Tertulis:
	Kriteria
	Bobot
	Skor 4
	Skor 3
	Skor 2
	Skor 1

	Ketepatan konsep & dalil naqli
	30%
	Tepat & lengkap dengan dalil sahih
	Tepat, dalil kurang lengkap
	Konsep sebagian tepat
	Konsep tidak tepat

	Kemampuan analisis kasus
	30%
	Analisis tajam & solutif
	Analisis cukup logis
	Analisis dangkal
	Tidak menganalisis

	Kelengkapan & kedalaman jawaban
	25%
	Lengkap & mendalam
	Lengkap, kurang mendalam
	Kurang lengkap
	Sangat tidak lengkap

	Sistematika penulisan
	15%
	Runtut & logis
	Cukup runtut
	Kurang runtut
	Tidak sistematis



Nilai akhir sumatif = Σ (bobot kriteria × skor perolehan/4) × 100.
Kriteria Ketuntasan:
1. Nilai ≥ 75: Tuntas — peserta didik dapat melanjutkan ke sub bab berikutnya (Memelihara Lisan dan Menutupi Aib Orang Lain).
1. Nilai < 75: Belum Tuntas — peserta didik mengikuti remedial berupa bimbingan ulang dalil dan penugasan jurnal refleksi tambahan.

	Mengetahui,
	Langsa, 13 Juli 2026

	Kepala Sekolah
	Guru Mata Pelajaran,

	ESTI ALEMIA PUSPITA, S.Pd.MS
	PRINCESS RUMAISA, S.Pd.



